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ABSTRAK 

 Kemampuan berbicara merupakan hal fundamental dalam 

perkembangan manusia terutama pada masa pra sekolah. Adanya gangguan 

seperti speech delay dalam perkembangan bahasa mengganggu aspek-aspek 

dalam kehidupan anak. Fenomena ini memunculkan berbagai riset yang 

bertujuan mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu pendekatan yang 

dilakukan pada banyak riset adalah musik. Pendekatan ini digunakan karena 

musik dan bahasa memiliki relasi yang kuat dalam pemrosesannya. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kemampuan 

musikal anak khususnya dalam aspek pitch antara anak berkembang tipikal 

dan anak dengan gangguan speech delay. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan non-eksperimental. Desain penelitian ini 

adalah causal-comparative dan bersifat ex post facto. Penelitian ini melibatkan 

sebanyak 23 partisipan (TLD=18, SD=5). Pengukuran persepsi pitch pada 

penelitian ini menggunakan tes Montreal Battery of Evaluation of Musical 

Abilities (MBEMA). Data dianalisis menggunakan uji non-parametrik Mann 

Whitney U karena ada ketimpangan data secara ekstrem. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 

TLD dan kelompok SD (p = 0.078). Namun, analisis lanjutan menggunakan 

Cohen’s d memperoleh angka d=-1.153 yang tergolong sebagai efek besar. Hal 

ini diinterpretasikan bahwa ada efek yang besar secara praktis. Selain Cohen’s 

d, dilakukan juga uji korelasi antara tipe kelompok SD (reseptif dan ekspresif) 

dengan skor MBEMA. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya potensi 

hubungan antara tipe speech delay dan kemampuan persepsi pitch (ρ = 0,86). 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya potensi dan dugaan terhadap 

perbedaan kemampuan persepsi pitch antara kelompok TLD dan SD.  

 

Kata Kunci: Perkembangan bahasa anak; perkembangan musikal anak; 

persepsi pitch; speech delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berbicara dan berbahasa merupakan hal fundamental 

dalam perkembangan manusia terutama pada masa kanak-kanak. 

Kemampuan berbicara dan berbahasa yang baik diperlukan pada masa 

kanak-kanak. Pada penelitian Monopoli dan Kingston (2012), disampaikan 

bahwa kemampuan berbahasa penting bagi kompetensi sosial dan regulasi 

emosional anak. Terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan 

berbahasa dengan regulasi emosi anak yang berdampak pada kompetensi 

sosial. Selain itu, bahasa berkontribusi terhadap pemahaman akademik anak 

serta menunjang partisipasi anak dalam kelas. Kemampuan bahasa pada 

anak juga digunakan pada orang dewasa di sekitarnya. Kemampuan ini 

membantu anak dalam mengomunikasikan apa yang diinginkan, menjaga 

diri, serta melatih kontrol diri (Bawono, 2017). Kemampuan bahasa yang 

baik akan menunjang aspek-aspek lain dalam kehidupan anak-anak. 

Kemampuan berbahasa diperoleh seiring dengan perkembangan 

anak. Hurlock (1997) menyatakan bahwa pada awal masa kanak-kanak, 

seorang anak memiliki target dalam belajar berbicara yakni, mengucapkan 

kata-kata, menambah kosakata, dan membentuk kalimat. Perkembangan 

bahasa yang baik ditunjukan dengan partisipasi aktif dalam percakapan 

pada usia 4-5 tahun.  Selain itu, kemampuan memahami pesan (receptive 

language) serta kemampuan anak dalam menyampaikan pesan (expressive 
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language) adalah dua pilar yang harus dimiliki anak dalam proses 

pembelajaran berbahasa dan berbicara. Dalam konteks berbicara,  O’Hare 

(2016) menjelaskan kemampuan ekspresif anak meliputi perbendaharaan 

kosakata sebanyak 50-100 kata pada usia 21 bulan dan dapat merangkai 

kalimat berisi 2-3 kata pada usia 30 bulan. Anak-anak yang memenuhi 

standar ini disebut dengan anak berkembang tipikal karena perkembangan 

yang sesuai dengan usianya.  

Namun terdapat kemungkinan bahwa proses perkembangan bahasa 

mengalami hambatan, salah satunya adalah gangguan speech delay. Speech 

delay atau keterlambatan berbicara adalah keadaan perkembangan 

berbicara yang memiliki kualitas di bawah rata-rata. Umumnya, anak-anak 

dianggap terlambat berbicara pada rentang usia 24-30 bulan jika anak 

memiliki kurang dari 50 kosakata dan belum mampu menggabungkan kata-

kata menjadi satu kalimat dalam ucapannya. Menurut observasi lapangan, 

keterlambatan berbicara pada anak sering kali tidak langsung teridentifikasi 

sebagai suatu perkembangan. Kondisi ini dianggap sebagai variasi 

perkembangan yang wajar dengan asumsi bahwa kemampuan berbicara 

akan terus berkembang seiring bertambahnya usia. Akibatnya, aspek 

perkembangan bahasa sering kali kurang mendapat perhatian dan tidak 

mendapatkan intervensi yang sesuai. Ikatan Dokter Anak Indonesia 

mencatat angka prevalensi speech delay anak usia prasekolah pada tahun 

2023 mencapai 5-8%. Sedangkan pada penelitian O’Hare (2016) sekitar 

15% dari anak usia 2 tahun adalah anak dengan gangguan speech delay. 
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Gangguan ini merupakan keterlambatan berbicara pada anak yang dilihat 

dari tumbuh kembang anak. Speech delay umumnya terjadi pada anak usia 

prasekolah yang ditandai dengan pengucapan kata-kata yang kurang jelas 

dan sulit dimengerti. Meskipun pada usia 3-5 tahun perkembangan 

berbicara anak akan meningkat namun tetap ada ketertinggalan 

kemampuan berbicara dibanding teman-teman sebaya lainnya. Hal ini 

berdampak buruk bagi proses sosial anak menjelang masa sekolah yang 

merupakan masa krusial dalam tumbuh kembang anak. Sebanyak 7% 

permasalahan saat penerimaan siswa baru di sekolah adalah gangguan 

bahasa (O’Hare, 2016). Saat memasuki masa sekolah, anak-anak dengan 

gangguan bahasa dan berbicara memiliki resiko dalam disabilitas belajar 

dan literasi, seperti kesulitan membaca dan menulis (Jullien, 2021). 

Gangguan bahasa menjadi hambatan dalam perkembangan kognitif, sosial, 

dan akademik anak. 

Hambatan kelancaran bahasa anak menimbulkan perhatian sehingga 

muncul berbagai riset yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut salah satunya adalah speech delay. Salah satu pendekatan yang 

dilakukan pada banyak riset adalah musik sebagai media terapi maupun 

sekadar partisipasi musikal. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan anak dalam aktivitas musikal berkontribusi pada 

perkembangan bahasa anak. Dalam penelitian (Lathroum, 2011), paparan 

musik pada anak dianggap dapat membantu perkembangan keterampilan 

auditori yang berkontribusi dalam kemampuan bahasa dan berbicara. Selain 
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itu, (François et al., 2013) juga menyatakan bahwa pelatihan musik memiliki 

peran dalam perkembangan bahasa anak. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Farmer-Dougan & Alferink (2013), dimana musik memiliki peran penting 

dalam kognisi manusia. Hal ini dikarenakan bahasa dan musik memiliki 

relasi yang kuat dalam pemrosesannya (Vidal et al., 2020). Musik dan bahasa 

memiliki kesamaan dalam pemrosesan kognitif seperti diskriminasi suara, 

tempo, atensi, dan memori (Patel, 2003; Lathroum, 2011; Vidal et al., 2020).  

Keterkaitan tersebut memunculkan asumsi adanya perbedaan kemampuan 

musikal anak berkembang tipikal dan anak dengan gangguan speech delay.   

Observasi dan temuan penelitian terdahulu mendukung asumsi 

kemampuan musikal dan perkembangan bahasa anak saling berkaitan. 

Perbedaan kemampuan berbicara antara anak berkembang tipikal dan anak 

dengan gangguan speech delay mendukung kemungkinan adanya perbedaan  

kemampuan musikal. Penelitian ini terfokus pada persepsi pitch sebagai 

indikator perbandingan kemampuan musikal anak. Pemilihan persepsi pitch 

sebagai fokus penelitian didukung dengan aktivitas musikal yang dekat 

dengan aktivitas berbicara adalah bernyanyi yang melibatkan diskriminasi 

pitch dalam penerapannya. Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pemrosesan pitch dalam musik melibatkan mekanisme kognitif yang 

saling berhubungan. Hal ini dapat dilihat dari pelatihan musik yang 

meningkatkan kepekaan terhadap intonasi ujaran dan juga penutur bahasa 

tonal yang memiliki keunggulan dalam persepsi nada musik. Selain itu, studi 

pencitraan otak mengindikasikan adanya proses kontur nada dalam domain 
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musikal dan intonasi dalam domain bahasa yang tumpang tindih 

menunjukkan bahwa pitch berperan penting dalam kedua domain tersebut 

(Tillmann, 2014). Perbandingan yang akan dilakukan pada penelitian ini 

mengidentifikasi perbedaan kemampuan persepsi pitch agar dapat 

membuka opsi musik sebagai intervensi speech delay dan pendukung 

perkembangan anak dalam berbicara. Penelitian ini merupakan studi awal 

yang memberikan dasar konseptual dalam pemanfaatan musik sebagai 

bagian dari perkembangan bahasa anak. 

B. Rumusan Masalah 

Kemampuan berbicara merupakan hal penting dalam tumbuh 

kembang anak. Namun, proses perkembangan kemampuan berbicara anak 

tidak selalu sesuai dengan tahap perkembangan yang semestinya. 

Ketertinggalan tersebut dapat berdampak buruk dalam aspek kognitif, 

sosial, dan akademik anak. Permasalahan ini memunculkan beberapa 

penelitian yang menunjukkan adanya keterkaitan antara musik dan bahasa. 

Mengacu pada kesamaan domain auditori, musik dan bahasa memiliki 

kesamaan dalam pemrosesannya. Hal ini menimbulkan asumsi bahwa 

kemampuan musikal dan kemampuan bahasa berbanding lurus.  Dari 

seluruh unsur musik, pitch adalah unsur musik yang bersinggungan dengan 

aktivitas berbicara. Secara reseptif, diperlukan kemampuan diskriminasi 

nada untuk menunjang kemampuan prosodi. Secara ekspresif, komponen 

fonologi harus memiliki kontras bunyi sehingga kemampuan diskriminasi 

nada diperlukan dalam kemampuan bahasa baik reseptif maupun ekspresif. 
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Asumsi adanya perbedaan kemampuan musikal tersebut perlu dibuktikan 

dengan membandingkan persepsi pitch antara anak berkembang tipikal dan 

anak dengan gangguan speech delay.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut; 

1. Apakah ada perbedaan kemampuan persepsi pitch antara anak 

berkembang tipikal dan anak dengan gangguan speech delay? 

2. Bagaimana perbandingan persepsi pitch antara anak 

berkembang tipikal dan anak dengan gangguan speech delay? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

kemampuan persepsi pitch antara anak berkembang tipikal dan anak 

dengan gangguan speech delay.  Selain itu terdapat beberapa tujuan lain 

yaitu: 

1. Mengetahui perbedaan kemampuan persepsi pitch antara anak 

berkembang tipikal dan anak dengan gangguan speech delay 

2. Mengetahui perbandingan persepsi pitch antara anak 

berkembang tipikal dan anak dengan gangguan speech delay 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat di dunia 

pendidikan berupa: 
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1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 

pengembangan ilmu interdisipliner antara pendidikan musik 

dan perkembangan bahasa anak. Penelitian ini dapat menjadi 

studi pendahuluan dan menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai musik dan bahasa.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 

rekomendasi dalam penyelesaian masalah yang dihadapi di 

lapangan mengenai partisipasi musik dalam perkembangan 

bahasa anak.  


